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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Nilai Budaya Pantauan Bunting dalam Perkawinan
Masyarakat Besemah di Kota Pagaralam”. Permasalahan yang diambil dalam
penelitian ini adalah bagaimana proses pelaksanaan budaya pantauan bunting
dalam perkawinan masyarakat Besemah dan nilai budaya apa yang terkandung
dalam budaya pantauan bunting tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan proses pelaksanaan budaya pantauan bunting dalam perkawinan
masyarakat Besemah serta nilai budaya yang terkandung dalam budaya tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan unit analisis adalah
masyarakat Besemah yang mengadakan budaya pantauan bunting. Pengumpulan
data diperoleh melalui wawancara mendalam pada tujuh orang informan serta
dengan melakukan observasi secara langsung. Data dianalisis secara deskriptif
kualitatif melalui dua tahapan yaitu penjelajahan dan pemeriksaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pelaksanaan budaya pantauan
bunting memiliki dua tahapan, yaitu tahap persiapan dan tahap pelaksanaan.
Budaya pantauan bunting ini memiliki nilai yang menjadi pedoman bagi
masyarakat Besemah. Nilai-nilai tersebut adalah nilai solidaritas, nilai
penghormatan dan nilai kekeluargaan. Dengan nilai-nilai ini masyarakat masih
mempertahankan budaya pantauan walaupun harus merelakan apa yang miliki
ataupun mencari pinjaman dengan masyarakat lain untuk melaksanakan budaya
ini daripada mereka mendapatkan celaan atau jadi bahan pembicaraan masyarakat.

Kata kunci  : Nilai Budaya, Pantauan Bunting, Perkawinan.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masyarakat Indonesia adalah masyarakat majemuk yang memiliki
berbagai macam kebudayaan yang berbeda. Keanekaragaman kebudayaan
masyarakat Indonesia ini telah tumbuh dan berkembang sejak ribuan tahun yang
lalu. Hal ini merupakan warisan para leluhur bangsa Indonesia yang masih
dilaksanakan oleh masyarakat Indonesia dan selalu mewarnai kehidupan
masyarakat saat ini.!

Kebudayaan ini mempunyai fungsi yang sangat besar bagi masyarakat.
Dengan adanya kebudayaan manusia dapat melindungi diri terhadap alam, dapat
mengatur hubungan antar manusia dan sebagai wadah dari segenap perasaan
manusia. Selain itu, dengan adanya kebudayaan maka ada yang mendasari,
mendukung dan mengisi masyarakat dengan nilai-nilai hidup untuk dapat
bertahan, menggerakkan serta membawa masyarakat ke taraf hidup yang lebih
baik, manusiawi dan berprikemanusiaan.?

Kebudayaan memiliki unsur-unsur yang universal. Unsur yang universal
ini berasal dari kebiasaan atau adat-istiadat yang merupakan wujud dari sistem

kebudayaan. Adat mempunyai ikatan dan pengaruh yang kuat dalam masyarakat,

;Nursid. Sumaatmadja, 1998, Pengantar Studi Sosial. Jakarta: Alumni. Hal : 1.
Fungsi Kebudayaan. Melalui elearning.unej.ac.id. 10 Agustus 2008.



dan kekuatannya mengikat tergantung pada masyarakat tersebut. Adat
diperincikan dalam beberapa unsur atau kompleks budaya.3

@alah satu unsur dari kebudayaan universal adalah sistem kemasyarakatan
antara rlain adalah sistem perkawinan. Perkawinan merupakan interaksi terpadu
hubungan biologis, psikologis dan spiritual, yang dilaksanakan secara sah dan
resmi, sehingga terbentuklah suatu jalinan keluarga yang terdiri dari ayah, ibu dan
anak. Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita
sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang
bahagia dan kekal berdasarkan pada ajaran-ajaran yang tel@ ditentukan.*

__Perkawinan yang ada di Indonesia memiliki tata cara atau adat yang
berbéda-beda, ba;hkan dalam satu daerah pun memiliki banyak perbedaan. Pada
masyarakat daerah Sumatera Selatan misalnya, masyarakat Palembang tidak
dikenal adat pertemuan muda-mudi seperti “begareh” yang berlaku pada
masyarakat Besemah, “behusik” pada masyarakat Lahat, “basindo” pada
masyarakat Sekayu, apalagi belarian, rasan tuo, rasan mudo ataupun rasan
sanak, melainkan pada umumnya gadis-gadis di Palembang tidak bebas ke luar
dari rumah ("dipingit’).y ( -

Pagaralam merupakan salah satu daerah pedalaman di Sumatera Selatan.

Daerah ini memiliki keanekaragaman masyarakat dan budaya yang dengan

sendirinya tetap terjaga dan terpelihara, karena kebudayaan ini diwariskan secara

3 7
Soerjono Soekanto dan Soelaeman B. Tobeka. 1981. Hi :
Fsjawisll Eode o 1 . Hukum Adat Indonesia. Jakarta:

4 y !
24 K. Wantjik Saleh. 1980. Hukum Perkawinan di Indonesia. Jakarta: Ghalia Indonesia. Hal :

S oy .
Hi — ) _
i T Iman Hadikusuma. 1995. Hukum Perkawinan Adat. Bandung: PT. Cipta Aditya Bakti.



turun-temurun  dari generasi ke generasi. Pagaralam ini adalah pusat
berdomisilinya masyarakat suku Besemah.

Secara kultur, pada awalnya masyarakat Besemah merupakan masyarakat
yang homogen, mayoritas berasal dari jurai Atung Bungsu (anak-cucu puyang
Semidang yang berintegrasi ke dalam Jagat Besemah). Dengan perkembangan
zaman yang semakin modern, masuklah masyarakat-masyarakat yang berasal dari
luar daerah, di antaranya suku Palembang (jeme Pelimbang), suku Jawa (jeme
Jawe), suku Padang (jeme Padang), suku Lintang (jeme Lintang), suku Batak
(jeme Batak), suku Cina (jeme Cine), suku India (jeme Tambi) dan Arab.5

Budaya masyarakat Besemah sampai sekarang tetap terpelihara, salah
satunya adalah budaya pantauan bunting yang merupakan rangkaian dalam
perkawinan. Budaya ini mencirikan kekhasan masyarakat Besemah. Budaya
pantauan bunting adalah suatu budaya atau kebiasaan masyarakat yang
merupakan rangkaian perayaan perkawinan yang berbentuk suatu ajakan atau
undangan makan dari setiap kepala keluarga kepada sepasang bunting (pengantin)
yang baru menikah. Pelaksanaan budaya ini pada saat salah satu anggota
masyarakat mengadakan perayaan atau persedekahan. Sebelum bunting diundang
oleh masyarakat, terlebih dahulu pihak keluarga bunting atau anggota masyarakat
yang mengadakan persedekahan ini bersuare (memberitahu) kepada sanak
saudara bahwa ada salah satu dari anggota keluarganya akan menikah sehingga
untuk dapat menghadiri persedekahannya yang telah ditentukan hari, tanggal, dan

bulan diadakannya. Selain mengajak sanak saudara di luar dusun (desa), anggota
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masyarakat ini juga mengajak masyarakat di desanya (jeme dusun). Setelah
mengetahui kapan perayaan tersebﬁt, masyarakat asli desa mempunyai persiapan
untuk melaksanakan budaya pantauan bunting ini.

Kegiatan budaya pantauan bunting ini dilakukan oleh setiap kepala
keluarga dan waktu pelaksanaannya biasanya dilakukan sebelum atau setelah akad
nikah, di mana bunting diiringi dengan bujang ngantat dan gadis ngantat serta
bujang dan gadis yang masih sanak saudara bunting. Mereka berkeliling dusun
naik turun dari rumah ke rumah untuk memenuhi ajakan atau undangan dari
masyarakat. Budaya ini bisa juga dilaksanakan setelah acara resepsi pernikahan,
tergantung dengan keinginan masyarakat tersebut. Hal ini dikarenakan terlalu
banyak yang mengajak sebelum resepsi dilaksanakan sehingga bunting tidak
sempat lagi untuk pantauan. Jadi, sebagian masyarakat memutuskan untuk
pantauan setelah selesai acara resepsi pernikahan.

Budaya pantauan bunting ini memiliki keunikan tersendiri, salah satunya
pada pelaksanaan pantauan bunting, mereka yang melaksanakan pantauan
membuat makanan khas yaitu dodol, selain itu mereka Jjuga menghidangkan
dageng balung ayam (paha ayam) yang mencirikan bahwa mereka maseh
sedageng (masih sekeluarga). Pada keluarga yang sudah sedikit jauh,
melaksanakan pantauan dengan menyajikan makanan seadanya atau semampu
mereka. Dengan demikian, apabila bunting, pantauan ke rumah-rumah akan

mengetahui apakah yang mengundang tersebut maseh sekeluarge ape dide (masih

sekeluarga atau tidak).




Keunikan-keunikan inilah yang membuat masyarakat Besemah masih
memegang teguh adat-istiadat dan budaya yang ada. Selain itu, budaya ini juga
sangat berpengaruh dan tidak terlepas dalam kehidupan bermasyarakat, di mana
ada nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Nilai-nilai yang terkandung dalam
suatu kebudayaan menjadi acuan sikap dan perilaku manusia sebagai makhluk
individual yang tidak terlepas dari kaitannya pada kehidupan masyarakat dengan
orientasi kebudayaannya yang khas, sehingga pengembangan nilai-nilai budaya
merupakan proses yang bermatra individual, sosial dan kultural sekaligus.

Di balik itu semua, pada kenyataannya masyarakat Besemah yang
sebagian besar hanyalah sebagai petani yang memperoleh uang lebih pada saat
panen saja. Mereka seringkali meminjam uang ataupun menjual barang-barang
berharga yang dimiliki hanya untuk melaksanakan budaya pantauan ini. Selain
itu, di tengah-tengah masyarakat yang semakin berkembang dan modem, budaya
ini tetap terpelihara yang memiliki nilai yang dijadikan sebagai pegangan dalam
kehidupan masa kini. Masyarakat Besemah masih menjunjung nilai-nilai yang
diwarisi secara turun-temurun oleh nenek moyangnya dulu. Karena kelompok
masyarakat seperti ini telah memiliki pola budaya tertentu yang bisa bertahan
sampai sekarang, sedangkan pada masyarakat modemisasi tentu akan membawa
pola budaya baru bagi masyarakat yang mungkin berbeda dengan norma-norma
dan nilai-nilai yang lama.

Dengan keunikan dan nilai yang ada, budaya pantauan bunting ini
menjadi  kebiasaan mereka sehingga telah mengikat mereka untuk

melaksanakannya dan tidak dapat dilepaskan. Budaya ini mereka anggap sesuatu



yang berharga walaupun harus merelakan apa yang mereka miliki. Dengan
keadaan demikian, peneliti tertarik untuk melihat lebih dalam mengenai nilai yang
terkandung dalam budaya pantauan bunting pada perkawinan masyarakat

Besemah.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan sebelumnya,
maka permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana proses pelaksanaan budaya pantauan bunting dalam
perkawinan masyarakat Besemah ?
2. Nilai budaya apa yang terkandung dalam budaya pantauan bunting

tersebut ?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
menggambarkan proses pelaksanaan budaya pantauan bunting dalam

perkawinan masyarakat Besemah dan nilai budaya yang terkandung di

dalamnya.



1.3.2 Tujuan Khusus
Tujuan khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui dan menggambarkan proses pelaksanaan dari
budaya pantauan bunting.
2. Untuk memperoleh nilai-nilai budaya yang terkandung pada pantauan

bunting dalam perkawinan masyarakat Besemah.

1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, maka manfaat yang bisa
diharapkan dalam penelitian ini adalah :
1. Manfaat Teoritis
Melalui penelitian ini, diharapkan dapat digunakan dan dimanfaatkan oleh
kalangan akademisi terutama pengembangan wawasan mengenai konsep
nilai budaya pantauan bunting, yang dilihat dengan menggunakan

pendekatan sosiologi, khususnya sosiologi kebudayaan.

2. Manfaat Praktis
Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontibusi pemikiran
dan informasi tentang adat-istiadat dan kebudayaan yang berkembang

dalam masyarakat, sehingga dapat memperkaya kebudayaan nasional

Indonesia.




1.5 Tinjauan Pustaka

Selo Sumardjan memberikan definisi masyarakat sebagai sekelompok
orang yang hidup bersama di suatu tempat yang menghasilkan kebudayaan. Dari
definisi tersebut terkandung makna bahwa masyarakat dan kebudayaan tidak bisa
dipisahkan. Masyarakat tumbuh da_n berkembang seiring dengan pertumbuhan
dan perkembangan kebudayaan, begitu juga sebaliknya.”

Dalam kehidupan bermasyarakat, kebudayaan mengandung nilai-nilai
yang merupakan faktor pendorong bagi manusia untuk bertingkah laku mencapai
kepuasan tertentu dalam kehidupan sehari-hari. Nilai dapat dikatakan sebagai
ukuran sikap dan perasaan seseorang atau kelompok yang berhubungan dengan
keadaan baik buruk, benar salah atau suka tidak suka terhadap suatu objek baik
materil maupun non materil. Jadi nilai merupakan suatu pandangan tentang
sesuatu yang dianggap berharga, berguna, pantas atau patut untuk dilakukan,
nilai ini diyakini oleh masyarakat sehingga dapat dipertahankan dan dipelihara.

Menampilkan nilai-nilai sosial-budaya, dimaksudkan untuk memahami
tindakan-tindakan (perilaku) sosial suatu kelompok atau suatu masyarakat yang
bersangkutan. Banyak tindakan sosial yang tidak dapat dipahami apabila kita
tidak memahami bagaimana pandangan-pandangan masyarakat mengenai sesuatu
itu. Namun, hal ini tidak terlepas dari hukum adat yang ada dalam masyarakat
tersebut. Di mana nilai-nilai merupakan hasil budaya (kebudayaan) yang
diwariskan secara turun termurun, sedangkan hukum adat merupakan pola-pola

perilaku. Hukum adat yang merupakan perilaku teratur (pola-pola perilaku) dapat
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bertindak sebagai pedoman atau standar (patokan) karena perilaku yang menjadi
pola-pola perilaku pada dasarnya merupakan perilaku yang telah dilakukan
secara berulang-ulang. Suatu perilaku yang dilakukan berulang-ulang merupakan
pertanda bahwa perilaku itu telah diterima dan dijadikan standar dan patokan
dalam kehidupan bersama.?

Penelitian mengenai pewarisan nilai-nilai pernah dilakukan pada tahun
1980/1981 (Laporan Penelitian Aspek-aspek Adat Istiadat dari Proyek
Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah) di Lampung.9 Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa cara pewarisan nilai-nilai itu tidak dilakukan
melalui pendidikan formal, namun dilakukan secara tidak sengaja misalnya
upacara-upacara adat maupun kegiatan-kegiatan lain seperti musyawarah
(kerapatan) adat (yang selalu bersifat terbuka, sehingga anggota masyarakat
lainnya yang dapat mengikuti acara ini), yang dapat dipandang sebagai cara yang
cukup efektif untuk memberikan adat dan hukum adat yang berlaku.

Di samping itu, karena adat dan hukum adat telah merupakan pola perilaku
sosial, maka generasi berikutnya dapat mengikuti pola-pola perilaku itu. Sugesti
dari generasi tua agar adat dan hukum adat selalu diterapkan dalam kehidupan
sosial, menjadi media yang efektif pula. Tidak jarang dapat disaksikan adanya
anggota masyarakat yang ingin melangsungkan pernikahan anaknya, terlebih
dahulu melakukan konsultasi dengan pemuka adat tentang cara yang harus

dilakukan dalam uparaca tersebut.

8 5
Soerjono Soekanto. 1987. Hukum adat Suatu Pen antar Awal d o
: : an Predik
Mendatang. Bandung: PT. Eresco. Hal : 75-76, g rediksi Masa
® Ibid. Hal : 14.



Kondisi tersebut menandakan adanya keterkaitan anggota masyarakat
dengan nilai-nilai yang berlaku. Soerjono Soekanto (1986) mengemukakan

bahwa:'°

"Dalam  masyarakat-masyarakat homogen dan tradisional
conformity dari anggota-anggota masyarakat adalah kuat sekali.
Misalnya, di desa-desa yang terpencil di mana tradisi dipelihara
dan dipertahankan dengan kuat, anggota-anggota masyarakat tidak
mempunyai pilihan lain daripada mengadakan conformity terhadap
kaidah-kaidah serta nilai-nilai yang berlaku.”

Hal ini yang juga berperan dalam proses pewarisan ialah apabila ada
anggota masyarakat yang melakukan pelanggaran adat atau hukum adat yang
biasanya dikenakan sanksi. Dengan demikian, dengan nilai-nilai yang ada,
masyarakat patuh sehingga mereka melakukan apa yang mereka hargai.

Kepatuhan terhadap nilai-nilai ini menurut Dini Nurmalasari (2005) dalam
penelitian mengenai Kepatuhan terhadap Nilai-nilai Keagamaan pada
Masyarakat Perkotaan di Daerah Bukit Kecil,'' menunjukkan bahwa adanya
kecenderungan ke arah ketidakpatuhan masyarakat terhadap nilai-nilai
keagamaan. Hal ini dapat dilihat dari adanya nilai-nilai yang tidak lagi terlalu
dipahami oleh masyarakat, yaitu dalam kehidupan bermasyarakat pada nilai
kebersamaan dan nilai penghormatan terhadap sesama manusia, dalam kehidupan
keluarga pada nilai kesucian dalam perkawinan dan pada nilai pembinaan dalam

keluarga, serta dalam kehidupan individu pada nilai etika dan nilai hilangnya

kesadaran diri.

1% Ibid. Hal : 15.
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Nilai keagamaan yang masih dipatuhi oleh masyarakat dalam kehidupan
bermasyarakat adalah nilai penghormatan terhadap hak milik orang lain,
sedangkan dalam kehidupan individu adalah nilai keimanan melalui pelaksanaan
ritual ibadah dan nilai kedermawanan. Pada ritual-ritual keagamaan seperti hari
besar Islam dan aspek yang berkenaan dengan lingkungan hidup, kepercayaan
serta upacara keagamaan masih dilaksanakan oleh masyarakat di daerah Bukit
Kecil ini. Ketidakpatuhan terhadap nilai-nilai ini disebabkan oleh pembangunan
yang berlangsung sehingga membawa masyarakat ke arah modemisasi. Padahal
betapa pentingnya kedudukan agama dalam kehidupan masyarakat, hal ini bukan
tidak mungkin menimbulkan pembenturan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat.

Selanjutnya, pada penelitian Nuhrison M. Nuh, mengenai perubahan nilai
akibat dari industrialisasi dalam aspek keagamaan, tepatnya mengenai Perilaku
Keagamaan Tani di Sumatera Utara*>  Nuhrison dalam penelitian ini
menemukan bahwa kemajuan yang dicapai masyarakat di bidang fisik atau
material tersebut ternyata tidak atau belum berjalan linier (sejajar) dengan
pencapaian di bidang sosial dan keagamaan. Core values (nilai-nilai utama
termasuk nilai keagamaan) umumnya mengalami kemerosotan. Pada bidang-
bidang sosial dan keagamaan seperti pendidikan, haji, shalat, tampak dengan
kemajuan yang dicapai sepertinya tidak membawa implikasi peningkatan yang

berarti. Bahkan pada bidang tertentu nilai-nilai sosial dan keagamaan yang dianut
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masyarakat justru tampak makin bergeser oleh nilai-nilai global, baik langsung
dari konsekuensi pembangunan maupun pengaruh negatif dari media tontonan.

Pergeseran yang diakibatkan langsung pembangunan pertanian antara lain
tradisi ”seraya” (gotong royong) pada sistem pekerjaan menjadi hilang akibat
irigasi dan mekanisme alat-alat pertanian, mengakibatkan kurangnya komunikasi
sosial masyarakat desa yang mengakibatkan pula kontrol sosial masyarakat
menjadi lemah. Melemahnya kontrol sosial membuat pergaulan muda-mudi lebih
bebas, penjualan minuman keras menjadi marak bahkan prostitusi terselubung
muncul di tengah-tengah desa.

Pergeseran nilai-nilai sosial dan keagamaan akibat tidak langsung dari
pembangunan pertanian adalah melalui media tontonan. Akibat pendapatan yang
meningkat, petani umumnya membeli berbagai alat elektronik dan hal ini juga
berarti semakin meluas pula sifat komsumerisme dan kepentingan sesaat lainnya
dari pada untuk tujuan jangka panjang seperti meraih jenjang pendidikan tinggi.

Pengkajian dari penelitian ini berhasil menemukan kenyataan bahwa di
manapun globalisasi dan modernisasi yang dibawa oleh suatu perubahan terjadi
baik itu di daerah pedesaan maupun perkotaan, apabila tidak diimbangi oleh
masyarakat yang tidak siap untuk menerima modernisasi tersebut, maka akan
berakibat negatif bagi masyarakat terutama bagi nilai-nilai tradisional atau nilai
utama (core values) berupa kemerosotan nilai. Penelitian ini lebih menyoroti
pengkajian pada nilai-nilai sosial masyarakat dibanding nilai-nilai keagamaannya.

Pengkajian mengenai nilai-nilai keagamaan kemudian dipertegas lagi oleh

Siti Maria, dkk (1997) dalam penelitiannya yang berjudul Pergeseran Interpretasi
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terhadap Nilai-nilai Keagamaan di Kawasan Industri Kotagede Yogyakarta,l3 di
mana sebelumnya Maria, dkk mengemukakan terlebih dahulu bahwa
perkembangan teknologi telah memberikan arti penting pada perubahan sosial
dengan berbagai konsekuensinya. Sejalan dengan PJP II yang penekanannya
dititikberatkan pada pertumbuhan ekonomi, sudah pasti memberikan implikasi
baik positif sebagai implikasi yang diharapkan juga implikasi negatif yang tidak
diharapkan.

Kotagede sebagai salah satu daerah kawasan industri kecil banyak
menghasilkan kerajinan perak. Kerajinan perak banyak diminati akibatnya
menjamurnya industri kerajinan perak dan di samping itu banyak muncul industri
lainnya, seperti membuat tas, kain tenun dan sebagainya. Ini berarti memberi
peluang bagi orang-orang untuk mencari penghidupan. Banyaknya kaum
pendatang di sisi lain telah mempengaruhi kehidupan masyarakat sehingga
kehidupan masyarakat di daerah ini semakin kompleks dan menimbulkan
perubahan dari kondisi lama. Perubahan ini dengan sendirinya membawa
pengaruh dan menimbulkan akibat pada pola hidup, tata nilai adat budaya, yang
dalam hal ini perilaku masyarakatnya dalam menginterpretasikan kaidah-kaidah
atau doktrin agama.

Perubahan-perubahan yang dialami oleh masyarakat dalam penelitian ini
dilihat hanya pada perubahan nilai-nilai keagamaan yang difokuskan pada agama

Islam, seperti telah dikatakan sebelumnya berdampak positif dan negatif, yang
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dapat dilihat melalui pergeseran interpretasi nilai-nilai keagamaan masyarakat
Kotagede ini.

Pergeseran interpretasi tersebut dikemukakan oleh peneliti pada kehidupan
masyarakat yaitu nilai penghormatan terhadap hak milik orang lain yaitu
pencurian, di mana pada saat ini pencurian dianggap sudah biasa. Hal ini karena
kebutuhan ekonomi yang sangat mendesak mencuri dianggap sebagai hal yang
wajar saja, ini tercermin dengan adanya tempat penadah hasil curian tersebut dan
nilai penghormatan terhadap usaha dan kerja keras, di mana masyafakat Kotagede
pada saat ini telah memiliki sikap hidup yang lebih aktif dibanding sebelumnya.
Mereka mempunyai pandangan bahwa keberhasilan seseorang di dalam hidupnya
itu merupakan hasil kerjanya dan kemauan yang keras. Dengan ingin maju dan
hidup lebih baik dari sebelumnya, sebenarnya hal tersebut mencerminkan pikiran
masyarakat modern yang identik dengan masyarakat industri yang memerlukan
keterampilan baru.

Dalam nilai kebersamaan, kehidupan sosial masyarakat dalam budaya
Jawa sejak dahulu telah dikenal sifat leluhur seperti gotong-royong. Individu yang
hidup dalam lingkungan sosial harus ada kerjasama, seperti yang nampak dalam
suatu perhelatan, kerjasama dalam membersihkan lingkungan. Namun demikian,
nampaknya hal ini tidak selalu menyeluruh sifatnya karena ada sebagian kecil
mereka yang telah menonjol individualnya sehingga seringkali pada kehidupan
kemasyarakatan (kebersamaan) mereka sudah tidak peduli.

Pergeseran interpretasi juga terjadi dalam kehidupan yaitu dalam nilai

pembinaan keluarga di mana sebelumnya pembinaan keluarga ayahlah yang
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sangat berperan. Namun peranan pembinaan pada saat ini tidak jarang telah
diambil alih oleh ibu dikarenakan ayah yang biasanya bekerja di tempat jauh
sehingga intensitas pembinaan terhadap keluarga semakin berkurang, tidak seperti
pada kehidupan petani sebelumnya di mana keluarga merupakan unit produksi
sehingga pertemuan dan pembinaan dapat dilakukan secara intensif oleh ayah.

Dalam kehidupan individu, perubahan ini berkaitan dengan kehidupan
beragamanya yang dianggap meningkat karena mereka masing-masing
menguatkan dirinya dengan beriman dalam menghadapi berbagai masalah yang
menghadangnya. Usaha untuk peningkatan keimanan ini dilihat melalui individu
yang berusaha memberi dasar agama pada anak-anaknya dalam usia dini dengan
memasukkan anaknya ke sekolah madrasah, sedangkan bagi ia sebagai orang tua
berusaha mengikuti kegiatan pengajian Majelis Taklim.

Maria, dkk juga menemukan bahwa terdapatnya perbedaan peranan agama
pada lapisan-lapisan masyarakat. Peranan agama pada kelompok pedagang yang
didasarkan pada perhitungan-perhitungan rasional berkeyakinan bahwa dengan
ketekunan kerja keras akan mendapatkan balasan yang setimpal berupa
keberuntungan, berbeda dengan peranan agama pada para pekerja, karyawan serta
kelompok birokrat yang pada umumnya berkeyakinan bahwa kita hanya dapat
berusaha tetapi Tuhan yang menentukan hasilnya. Namun, penelitian ini hanya
mengkaji nilai-nilai keagamaan yang mengalami perubahan interpretasi,
sedangkan nilai-nilai keagamaan yang tidak mengalami interpretasi tidak terlalu

dikaji atau dikemukakan bahkan hampir tidak dibahas oleh peneliti.
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Penelitian Sri Purwani mengenai Nilai-nilai Budaya Islam dalam Adat
Sepintu Sedulang di Desa Kemuja Kecamatan Mendo Barat Bangka menemukan
adanya nilai-nilai khusus,' yaitu nilai keagamaan (Islam) yang terwujud dalam
nilai budaya. Nilai budaya ini terdapat pada budaya Adat Sepintu Sedulang yang
telah berlangsung sejak lama, tidak mengalami pergeseran dan dilakukan secara
berulang-ulang serta turun-temurun yang telah membentuk aktivitas penduduk
yang lumayan maju.

Adat Sepintu Sedulang ini sendiri adalah adat menyuguhkan makanan
kepada tamu di dalam acara-acara ritual keagamaan dan acara-acara formal seperti
dalam penyambutan tamu. Selanjutnya adat ini terus berkembang dan
dilaksanakan pada waktu lebaran, pada waktu Maulid Nabi SAW maupun pada
waktu ngeruah. Adat ini dalam pelaksanaannya sarat dengan nuansa Islam di
mana proses pelaksanaan adat tersebut tidak bertentangan dengan al-quran dan
hadist. Adapun nilai-nilai keislaman yang terkandung dalam adat Sepintu
Sedulang antara lain nilai bersyukur kepada Tuhan, nilai berdoa kepada Tuhan,
nilai bermaafan dan nilai ketenangan jiwa.

Penelitian Purwani ini menunjukkan adanya nilai-nilai keagamaan yang
dominan di dalam nilai budaya suatu masyarakat, yang terwujud dalam adat
istiadat dan tidak mengalami pembenturan antara nilai tersebut, di mana biasanya
antara upacara atau ritual-ritual adat dengan nilai-nilai keagamaan seringkali

berseberangan. Namun, nilai-nilai budaya Islam atau nilai-nilai keagamaan
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dibahas hanya yang terkandung dalam nilai budaya adat Sepintu Sedulang,
sedangkan nilai-nilai Islam lainnya pada masyarakat Desa Kemuja tidak dibahas
dalam penelitian.

Nilai budaya ini dapat memberikan sumbangan pembangunan dalam
kebudayaan nasional, seperti pada penelitian I Gusti Ngurah Bagus. Dalam
penelitiannya yang berjudul Sumbangan Nilai Budaya Bali dalam Pembangunan
Kebudayaan Nasional,”® bahwa dalam pembentukan dan pengembangan
Kebudayaan Nasional Indonesia, boleh dikatakan kebudayaan Melayu dan Jawa
sajalah yang menjadi bagian dari kebudayaan nasional kita. Kebudayaan-
kebudayaan daerah lain, termasuk kebudayaan Bali belum dimanfaatkan dalam
upaya pengembangan kebudayaan nasional Indonesia, melalui penelitian ini I
Gusti akan mengemukakan bahwa tidak hanya kebudayaan Melayu dan Jawa saja,
namun kebudayaan Bali pun dapat memberikan sumbangan nilai dalam
pembangunan kebudayaan nasional.

Dalam penelitian ini, I Gusti mengemukakan bahwa sistem nilai
merupakan perangkat struktur dalam dari kehidupan manusia dan dalam struktur
budaya suatu masyarakat, sistem nilai merupakan inti dari kebudayaan. Dalam
dimensi sinkronik, sistem nilai mempengaruhi struktur luar yang terdiri atas unsur
fisik dan unsur perilaku. Sistem nilai ini mempunyai peranan penting dalam
pembangunan yang mencakup seperangkat peranan sebagai penata sikap dan

perilaku, sebagai pembentuk identitas dan sebagai pembangun kualitas manusia.

15
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Untuk kepentingan terapan, perlu diidentifikasi secara jelas perangkat nilai yang
menunjang pembangunan sehingga dengan demikian dapat dibina dan
ditumbuhkan serta perangkat nilai yang merupakan kendali bagi pembangunan
untuk diubah dan ditinggalkan.

Sistem nilai budaya daerah cukup berperan bagi perkembangan
kebudayaan nasional sesuai dengan landasan konstitusional dan politik
pengembangan kebudayaan nasional. Pada akhirnya I Gusti menemukan
sumbangan nilai budaya Bali terhadap perkembangan kebudayaan nasional yang
meliputi jenis nilai yang potensial, daya dukung sosial sistem nilai dalam
masyarakat dana potensi adaptasi dari sistem nilai tersebut. Pada penelitian ini
hanya mengemukakan sumbangan kebudayaan Bali saja dalam pembangunan
kebudayaan nasional, kebudayaan daerah lain tidak dikemukakan.

Penelitian-penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya memperlihatkan
adanya sesuatu yang mereka anggap berharga yaitu nilai. Nilai ini yang mengatur
kehidupan baik kehidupan bermasyarakat, keluarga maupun individu. Nilai ini
dapat saja tetap dipatuhi ataupun sebaliknya tidak dipatuhi dengan adanya
perkembangan modernisasi serta dapat saja bergeser dengan kesibukan masing-
masing masyarakat. Nilai ini juga dapat memberikan sumbangan terhadap
pembangunan, yaitu pembangunan kebudayaan nasional.

Berbeda dengan penelitian-penelitian yang telah diuraikan sebelumnya,
penelitian tentang nilai budaya pantauan bunting dalam perkawinan masyarakat
Besemah di kota Pagaralam lebih memfokuskan pada nilai budaya yang

terkandung dalam budaya pantauan bunting serta proses pelaksanaan budaya
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tersebut. Penelitian ini akan mencoba mengungkapkan nilai budaya yang mereka
anggap berharga yang terkandung di mana masyarakat Besemah selalu

melaksanakan budaya pantauan bunting.

1.6 Kerangka Pemikiran

Sistem nilai merupakan posisi sentral dalam struktur budaya suatu
masyarakat. Pada hakekatnya sistem nilai merupakan fenomena dan problem
dasar kehidupan manusia, karena sistem nilai merupakan perangkat struktur dalam
dari kehidupan manusia secara individual maupun secara sosial. Kehidupan telah
memaksa manusia berhadapan dengan pilihan dan untuk itu harus menyusun skala
nilai yang dipakai untuk memberi kadar tentang sesuatu. Sistem nilai ini
mempunyai hubungan erat dengan kebudayaan.'

Menurut Robert H. Lowie, kebudayaan adalah segala sesuatu yang
diperoleh individu dari masyarakat, mencakup kepercayaan, adat istiadat, norma-
norma, kebiasaan makan, keahlian yang diperoleh bukan dari kreatifitasnya
sendiri melainkan merupakan warisan masa lampau yang didapat melalui
pendidikan formal maupun non formal.'’

Kebudayaan ini memiliki tiga wujud, menurut Talcott Parson bersama
dengan seorang ahli antropologi A.L. Kroeber menganjurkan untuk membedakan

wujud kebudayaan sebagai suatu sistem dari ide-ide dan konsep dari wujud
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kebudayaan sebagai suatu rangkaian tindakan dan aktivitas manusia yang berpola.

Waujud tersebut antara lain :'®

1. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks dari ide-ide,
gagasan, nilai-nilai, norma-norma, peraturan dan sebagainya.

2. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas serta
tindakan berpola dari manusia dalam masyarakat.

3. Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia.

Ketiga wujud dari kebudayaan di atas, dalam kenyataan hidup masyarakat
tentu saja tidak dapat dipisahkan satu dengan lain. Kebudayaan dan adat-istiadat
mengatur dan memberikan arah kepada tindakan dan karya manusia. Baik pikiran-
pikiran dan ide-ide, maupun tindakan dan karya manusia, menghasilkan benda-
benda kebudayaan fisik. Sebaliknya, kebudayaan fisik membentuk suatu
lingkungan hidup tertentu yang makin lama makin jauh dari lingkungan
alamiahnya sehingga mempengaruhi pola-pola perbuatannya, bahkan juga cara
berpikirnya.

Dari ketiga wujud tersebut, wujud pertama merupakan wujud ideal dari
kebudayaan, yaitu sebagai kompleks dari ide-ide, gagasan, nilai-nilai, norma-
norma, peraturan dan sebagainya. Menampilkan nilai-nilai sosial-budaya ini
dimaksudkan agar dapat memahami tindakan-tindakan (perilaku) sosial suatu
kelompok suatu masyarakat yang bersangkutan. Banyak tindakan sosial yang
tidak dapat dipahami apabila kita tidak memahami bagaimana pandangan-

pandangan masyarakat mengenai sesuatu. Nilai-nilai inilah yang berfungsi sebagai

18 . .
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pedoman hidup manusia dalam masyarakat. Nilai dapat digolongkan menjadi dua

bagian utama :"°
1. Nilai obyektif, merupakan sistem nilai yang hidup dalam alam
pikiran sebagian besar dari warga masyarakat, serta ada dan
hidup dalam alam pikiran manusia individual.

2. Nilai subyektif, merupakan elemen superego dari struktur
kepribadian seseorang individu.

Dalam tiap masyarakat, baik yang kompleks maupun yang sederhana, ada
séjumlah nilai budaya dengan yang lainnya berkaitan hingga merupakan satu
sistem, dan sistem tersebut sebagai pedoman dari konsep-konsep yang ideal dalam
kebudayaan memberi pendorong yang kuat terhadap arah kehidupan warga
masyarakatnya. Menurut seorang ahli antropologi terkenal, C. Kluckhohn, tiap
sistem nilai budaya dalam tiap kebudayaan itu mengenai lima masalah dasar
dalam kehidupan manusia yang menjadi landasan bagi kerangka variasi sistem
nilai budaya, yaitu :*

1. Masalah mengenai hakekat dari hidup manusia.

2. Masalah mengenai hakekat dari karya manusia.

3. Masalah mengenai hakekat dari kedudukan manusia dalam

ruang waktu,

4. Masalah mengenai hakekat dari hubungan manusia dengan
alam sekitarnya.

5. Masalah mengenai hakekat dari hubungan manusia dengan
sesamanya.

Untuk menyelesaikan masalah-masalah tersebut digunakan sistem nilai

yang dijadikan pandangan hidup bagi manusia yang menganutnya. Sultan Takdir
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Alisjabana mengemukakan bahwa ada enam jenis nilai yang timbul dalam

. . . ) |
aktivitas manusia, yaitu :

1. Nilai teori atau ilmu yang berusaha merumuskan identitas tiap
benda atau peristiwa.

2. Nilai ekonomi yang berusaha mendapat utilitas atau kegunaan
segala sesuatu.

3. Nilai agama sebagai penjelmaan kekudusan atau holy dalam

bahasa Inggris. -

4. Nilai seni menjelmakan expressivenes, keekspresian atau
keindahan.

5. Dalam hubungan sesama manusia, menilai manusia dalam
hubungan kekuasaan.

6. Nilai solidaritas yang merupakan poros horizontal dari
organisasi dan terjelma dalam persahabatan, gotong-royong
dan sebagainya.

Dalam ilmu sosiologi, nilai merupakan sesuatu yang baik, yang
diinginkan, dicita-citakan dan dianggap penting oleh masyarakat. Nilai terbentuk
apa yang benar, pantas dan luhur untuk dikerjakan dan diperhatikan. Nilai
merupakan tujuan yang ingin dicapai. Nilai ditentukan berdasarkan ukuran,
patokan, anggapan dan keyakinan yang dianut oleh masyarakat dalam suatu
lingkungan kebudayaan tertentu mengenai apa yang pantas, luhur dan baik, yang
berdaya guna fungsional demi kebaikan hidup bersama. Nilai juga menciptakan
dan meningkatkan solidaritas antar manusia.??

Oleh karena itu, adalah tepat apabila dinyatakan bahwa nilai-nilai adalah
pandangan-pandangan hidup yang kemudian memformulasikan tindakan-tindakan

sosial yang harus, boleh, dan tidak boleh dilakukan. Soerjono Soekanto

mengemukakan bahwa konsepsi-konsepsi abstrak yang merupakan nilai-nilai
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(sosial dan budaya) tersebut dikongkretisasi dalam wujud kaidah-kaidah yang
merupakan sistem tata kelakuan dan pedoman yang sesungguhnya bagi tindakan-
tindakan para warga masyarakat. Kongkretisasi nilai-nilai sosial dan budaya
tersebut terjadi apabila nilai-nilai tersebut dikenal, diakui, dihargai dan kemudian
ditaati dalam kehidupan sehari-hari yang menyangkut bidang-bidang agama,
kepercayaan, kesopanan, kesusilaan, dan hukum. Apabila norma-norma atau
kaidah-kaidah itu ditelaah, maka kaidah-kaidah tersebut diberi unsur larangan,
suruhan, atau suatu kebolehan, dengan catatan bahwa pada umumnya kaidah-
kaidah tersebut mempunyai sanksi yang tegas yang dapat dipaksakan dan yang
terwujud suatu penderitaan.?

Tindakan ini akan menjadi tindakan sosial apabila tindakan tersebut
dilakukan dengan mempertimbangkan perilaku orang lain dan berorientasi pada
perilaku orang lain. Paradigma definisi sosial memusatkan perhatiannya pada
tindakan sosial antar hubungan sosial dengan tokohnya adalah Max Weber. Dalam
definisi ini mengandung dua konsep dasar, pertama konsep tindakan sosial dan
yang kedua adalah tentang penafsiran dan pemahaman antar hubungan sosial.

Menurut Weber tindakan sosial yang dimaksud adalah tindakan individu
sepanjang tindakannya itu mempunyai makna atau arti subjektif bagi dirinya dan
diarahkan kepada tindakan orang lain. Sebaliknya tindakan individu yang
diarahkan kepada benda mati atau objek fisik semata tanpa dihubungkannya
dengan tindakan orang lain bukan merupakan tindakan sosial. Tindakan sosial ini

menurut Weber dapat berupa tindakan yang nyata-nyata diarahkan kepada orang

3 .
Soerjono Soekanto. 1987. Hukum adat Suatu Pen antar Aw. el
Mendatang. Bandung: PT. Eresco. Hal : 85-86, 8 wal dan Prediksi Masa

23



lain, dapat juga berupa tindakan yang bersifat membatin atau bersifat subjektif
yang mungkin terjadi karena pengaruh positif dari situasi tertentu. Atau
merupakan tindakan perulangan dengan sengaja sebagai akibat dari pengaruh
situasi yang serupa, atau berupa persetujuan secara pasif dalam situasi tertentu. 2
Bertolak dari konsep dasar tentang tindakan sosial dan antar hubungan
sosial itu Weber mengemukakan lima ciri pokok yang sasaran penelitian
sosiologi, yaitu &3
1. Tindakan manusia, yang menurut si aktor mengandung makna
yang subjektif. Ini meliputi berbagai tindakan nyata.
2. Tindakan nyata dan yang bersifat membatin sepenuhnya dan
bersifat subjektif.
3. Tindakan yang meliputi pengaruh positif dari situasi, tindakan
yang senjaga diulang serta tindakan dalam bentuk persetujuan
secara diam-diam.
4. Tindakan itu diarahkan kepada seseorang atau kepada beberapa
individu.
5. Tindakan itu memperhatikan tindakan orang lain dan terarah
kepada orang lain itu.

Konsep kedua dari Weber adalah konsep tentang antar hubungan sosial
(social relationship). Didefinisikannya sebagai tindakan yang beberapa orang
aktor yang berbeda-beda, sejauh tindakan itu mengandung makna dan
dihubungkan serta diarahkan kepada tindakan orang lain. Tidak semua kehidupan
kolektif memenuhi syarat sebagai antar hubungan sosial. Di mana tidak ada saling

penyesuaian antara orang yang satu dengan orang yang lain maka di situ tidak ada
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hubungan sosial. Meskipun ada sekumpulan orang yang diketemukan
bersamaan.?®

Berdasarkan teori interaksionisme simbolik bahwa mempelajari tindakan
sosial dengan mempergunakan teknik introspeksi untuk dapat mengetahui barang
sesuatu yang melatarbelakangi tindakan sosial itu dari sudut aktor. Teori ini juga
mempelajari kebudayaan dan memproduksinya, memahami budaya lewat perilaku
manusia dalam komunikasi. Interaksionisme simbolik lebih menekankan pada
makna interaksi budaya dalam sebuah komunitas. Makna akan tercermin melalui
komunikasi budaya antar individu setempat. Teori ini juga melihat dirinya
pembawa persoalan kembali ke dasarnya kepada individu dan cara memandang
dunia.

Menurut Mead, orang tidak hanya menyadari orang lain tetapi juga mampu
menyadari dirinya sendiri. Dengan demikian orang tidak hanya berinteraksi
dengan orang lain, tetapi secara simbolis dia juga berinteraksi dengan dirinya
sendiri. Interaksi simbolik dilakukan dengan menggunakan bahasa, sebagai satu-
satunya simbol yang terpenting, dan melalui syarat. Simbol bukan merupakan
fakta-fakta yang sudah jadi, simbol ini berada dalam proses yang berkelanjutan.
Seiring pertumbuban kita sebagai individu dan masyarakat, kita belajar
menggunakan simbol-simbol dari kelompok terdekat kita dan melekatkan makna
yang sama pada simbol-simbol itu, dan simbol-simbol itu bersama maknanya

dapat saja berubah. Kita kemudian berinteraksi secara simbolis dengan

lingkungan kita.

% Ibid. Hal : 41-42,
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Bagi Herbert Blumer interaksionisme simbolik bertumpu pada 3 premis:27

1. Manusia bertindak terhadap sesuatu berdasarkan makna
sesuatu itu bagi mereka.

2. Makna tersebut berasal dari “interaksi sosial seseorang dengan
orang lain”.

3. Tindakan kelompok mengambil bentuk sebagai kesatuan
tindakan individu. Blumer menyatakan “Bagi seseorang,
makna dari sesuatu berasal dari cara-cara orang lain bertindak
terhadap dari kaitannya dengan sesuatu itu”.

Interaksionisme simbolik yang dikategorikan Blumer juga mengandung
sejumlah “Root Images” atau ide dasar, yaitu 2

Manusia terdiri dari manusia yang berinteraksi.

Interaksi antar manusia berhubungan dengan kegiatan manusia
lain.

Objek-objek merupakan produk interaksi simbolik.

Manusia dapat melihat objek eksternal dan internal.

Tindakan manusia adalah tindakan interaktif.

Tindakan tersebut dikaitkan dan disesuaikan dengan
lingkungan.

N —

Oy N B 1

Jadi, dapat disimpulkan bahwa teori interaksionisme simbolis menyatakan
bahwa manusia mempunyai kemampuan untuk berpikir yang dibentuk oleh
interaksi sosial. Dalam berinteraksi sosial, manusia mempelajari makna dan
simbol yang memungkinkan mereka gunakan dalam kemampuan berpikir secara
khusus. Manusia juga mampu mengubah arti dan simbol yang mereka gunakan
dalam berinteraksi berdasarkan penafsiran mereka terhadap situasi. Pola interaksi

ini akan membentuk kelompok dan masyarakat sehingga dapat menghasilkan

kebudayaan.

7
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Kebudayaan memiliki suatu nilai yang mengatur agar manusia dapat
mengerti bagaimana seharusnya bertindak, berbuat, menentukan sikap apabila
mereka berhubungan dengan orang lain. Apabila manusia hidup sendiri, maka
tidak akan ada manusia lain yang merasa terganggu oleh tindakan-tindakannya.
Akan tetapi setiap orang, bagaimanapun hidupnya, ia akan selalu menciptakan
kebiasaan bagi dirinya sendiri. Kebudayaan mempunyai wujud ideal yang dikenal
dengan adat atau budaya, budaya sering diartikan dengan kebiasaan berlaku atau
yang terjadi pada masyarakat setempat. Kebiasaan merupakan suatu perilaku
pribadi, yang berarti bahwa kebiasaan orang itu berbeda dengan perilaku
kebiasaan orang lain. Jadi setiap orang akan membentuk kebiasaan yang khusus
bagi dirinya sendiri.

Menurut Ferdinand Tonnies, kebiasaan mempunyai tiga arti, yaitu :2°

1. Dalam arti yang menunjuk pada suatu kenyataan yang bersifat

objektif, misalnya kebiasaan untuk bangun pagi, kebiasaan
untuk tidur siang dan lain-lain. Artinya adalah bahwa
seseorang biasa melakukan perbuatan-perbuatan tadi dalam tata
cara hidupnya.

2. Dalam arti bahwa kebiasaan tersebut dijadikan kaidah bagi

seseorang, norma-norma diciptakannya untuk dirinya sendiri.
Dalam hal ini, orang yang bersangkutanlah yang menciptakan
suatu perilaku bagi dirinya sendiri.

3. Sebagai perwujudan kemauan atau keinginan seseorang untuk
berbuat sesuatu.
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Kebiasaan menunjuk pada suatu bahwa seseorang di dalam tindakan selalu
ingin melakukan hal-hal yang teratur baginya. Kebiasaan yang dijadikan
kebiasaan yang teratur oleh seseorang, kemudian dijadikan dasar bagi hubungan
antara orang-orang tertentu. Sehingga tingkah laku atau kebiasaan masing-masing
dapat diatur dan itu semuanya menimbulkan nilai, norma atau kaidah. Kaidah
yang timbul dari masyarakat sesuai dengan kebutuhan pada suatu saat atau sering
disebut dengan adat-istiadat. Adat-istiadat mencirikan suatu cara daerah tertentu.
Pada proses interaksi yang dilakukan terus menerus akan menimbulkan pola-pola
tertentu yang disebut “cara” atau “usage”. Cara tersebut merupakan suatu bentuk
di dalam perilaku manusia yang lebih menonjol di dalam hubungan interpersonal
Dalam perkembanganya cara-cara tersebut akan menjadi suatu kebiasaan atau
Folkway. Cara atau usage, bila dilanggar akan menimbulkan celaan dari pihak lain
secara pribadi, sedangkan kebiasaan mempunyai kekuatan mengikat yang lebih
besar. Kebiasaan diartikan sebagai perbuatan yang diulang-ulang dalam bentuk
yang sama. *°

Adat-istiadat suatu daerah berbeda dengan adat-istiadat daerah lain.
Misalnya pantauan bunting dalam perkawinan masyarakat Besemah. Pantauan
bunting merupakan adat atau budaya yang dilaksanakan oleh masyarakat Besemah
sejak dulu, yang masih selalu mewarnai kehidupan masyarakat, tidak pernah

hilang dan tetap dilaksanakan sampai sekarang walaupun generasinya telah

berganti dari waktu ke waktu.
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Budaya pantauan merupakan hasil dari proses interaksi antar personal
yang dilakukan terus-menerus sehingga menimbulkan suatu cara tertentu. Apabila
cara ini dilanggar akan menimbulkan celaan dari pihak lain secara pribadi. Cara
ini dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu, yaitu untuk ikut memeriahkan
perayaan atau persedekahan yang dilaksanakan oleh salah satu anggota
masyarakat. Jadi, budaya pantauan bunting merupakan perilaku yang mempunyai
orientasi nilai dimana budaya pantauan dijadikan pandangan hidup

masyarakatnya dan sebagai alat untuk mencapai tujuan tertentu.

29



Bagan Kerangka Pemikiran

Sistem Nilai

Bl

Kebudayaan
(Robert H. Lowie, 2008)

Il

Tiga Wujud Kebudayaan
(Talcott Parson; A.L. Kroeber, 1981)

{1l

Nilai Budaya
(C. Kluckhohn, 1981)

1

Nilai yang Timbul dalam Aktivitas Manusia
(Sultan Takdir Alisjabana, 1987)

S C
Tindakan Sosial
(Max Weber, 2000)

Il

Teori Interaksionisme Simbolik
(George Herbert Mead ; Herbert Blumer, 2000)

{1

Budaya Pantauan Bunting
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